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ABSTRAK

Senyawa bioaktif antibakteri dari metabolit sekunder tanaman dapat diekstraksi menggunakan jenis
pelarut yang sesuai dengan polaritas dan kelarutan metabolit sehingga menghasilkan jenis ekstrak yang
berbeda kepolarannya. Tanaman sarang banua ditemukan di daerah Simalungun, diidentifikasi sebagai
Clerodendrum fragrans Vent Willd telah digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional antara lain obat
diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ekstrak daun tumbuhan lokal sarang banua
(Clerodendrum fragrans Vent Willd) yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap Salmonella enterica.
Sampel daun C. Fragrans diperoleh dari desa Raya Usang, Kecamatan Dolok Masagal, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara. Serbuk daun C. Fragrans dimaserasi dengan pelarut bertingkat kepolarannya sehingga
diperoleh ekstrak etanol (polar), etil asetat (semi-polar) dan n-heksana (non-polar). Masing-masing jenis
ekstrak diuji dengan variasi konsentrasi 10%, 5%, 2,5%, dan 1,25%. Kloramfenikol digunakan sebagai
kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negative. Metode uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi
cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri (diameter zona hambat) terbesar
terhadap Salmonella enterica secara berurutan adalah ekstrak etanol 5% (polar) sebesar 14,0 mm, ekstrak n-
heksan 10% (non-polar) sebesar 11,6 mm, dan ekstrak etilasetat 10% (semi-polar) sebesar 10,5 mm. Ekstrak
etanol daun C. fragrans Vent Willd memiliki potensi antibakteri yang sangat baik terhadap Salmonella
enterica. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemilihan jenis ekstrak pelarut
dalam penyediaan daun C. fragrans sebagai bahan baku obat antibakteri alami.

Kata Kunci : Aktivitas antibakteri; Sarang banua (Clrodendrum fragrans Vent Willd); Salmonella
enterica, polaritas ekstrak, tumbuhan obat Indonesia.

ANTIBACTERIAL POTENTIAL OF n-HEXANA, ETHYL ACETATE, ETHANOL EXTRACTS OF SARANG
BANUA LEAF (Clerodendrum fragrans Vent Willd) AGAINST Salmonella enterica

ABSTRACT

Antibacterial bioactive compounds from plant secondary metabolites can be extracted using a type of
solvent that is suitable for the polarity and solubility of the metabolite to produce a different type of extract of
polarity. Sarang banua plant found in the Simalungun area, identified as Clerodendrum fragrans Vent Willd
has been used by the community as traditional medicine including diarrhea medicine. This study aims to
determine the type of plant leaf extract of local sarang banua (Clerodendrum fragrans Vent Willd) which has
the potential as an antibacterial against Salmonella enterica. Samples of C. Fragrans leaves were obtained
from the village of Raya Usang village, Dolok Masagal sub-district, Simalungun regency, North Sumatra,
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Indonesia. C. fragrans leaf powder macerated with its polarity level solvent to obtain ethanol (polar), ethyl
acetate (semi-polar) and n-hexane (non-polar) extracts. Each type of extract was tested with variations in
concentrations of 10%, 5%, 2.5%, and 1.25%. Chloramphenicol was used as a positive control and DMSO as a
negative control. The antibacterial test method was carried out by the disc diffusion method. The results
showed that the greatest antibacterial activity (inhibition zone diameter) of Salmonella enterica sequentially

were

5% ethanol extract (polar) (14.0 mm), 10% n-hexane extract (non polar)(11.6 mm), and 10%

ethylacetate extract (semi polar)(10.5 mm). Ethanol extract of C. fragrans Vent Willd leaves has excellent
antibacterial potential against Salmonella enterica. The results of this study can be used as material for
consideration of the selection of solvent extracts in the supply of C. fragrans leaves as raw material for natural

antibacterial drugs.

Keywords: Antibacterial activity; Clerodendrum fragrans Vent Willd; Salmonella enterica; Polarity

Extracts; Indonesian medicinal plants.

Pendahuluan

Bakteri merupakan agen penyebab
infeksi yang menyebabkan terjadinya proses
invasi dan pembiakan mikroorganisme di
dalam jaringan tubuh. Jumlah penderita yang
diakibatkan  terinfeksi  bakteri  semakin
meningkat, khusunya di negara yang
berkembang termasuk Indonesia (Darsana,
2012; Febrina dkk., 2017). Salmonella enterica
adalah bakteri gram-negatif yang memiliki
flagellata dan berbentuk tongkat, yang
menyebabkan demam enteric : demam, sakit
perut, dan diare atau sembelit (Haraga et al,
2008), yang merupakan salah satu penyakit
bakteremia yang paling umum di Asia Selatan
(Qamar et al, 2014). Penyakit ini membawa
tingkat kematian hingga 30% (Efaa et al, 2011;
Qamar et al, 2014), dan hingga 90% kematian
akibat demam enterik terjadi di Asia sendiri
(Crump et al, 2004; Qamar et al., 2014). Bagi
penderita selain menyebabkan penderitaan
fisisk, infeksi enterik juga menyebabkan
penurunan kinerja dan produktifitas, yang pada
akhirnya akan mengakibatkan kerugian materil
yang berlipat-lipat yang berhubungan dengan
upaya pengobatannya (Wahyono, 2007).
Pengobatan dengan menggunakan kombinasi
berbagai antibiotik dan bahan-bahan kimia
lainnya, menjadi kontroversi karena dapat
menimbulkan gangguan pada jaringan tububh,
alergi, toksik, resistensi dan harga yang relatif
mahal (Nelwan, 2010; Amin, 2014).

Kemampuan fitokimia tanaman sebagai
antibakteri dapat digunakan untuk pengujian
infeksi bakteri. Khasiat antibakteri ekstrak
daun, biji dan akar tanaman terhadap strain
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bakteri yang diuji, merekomendasikan ekstrak
tanaman tersebut digunakan secara -efektif
untuk penyembuhan penyakit infeksi akibat
bakteri tertentu. Antibakteri berbasis tanaman
ini memiliki potensi sebagai obat sangat besar
karena efek sampingnya lebih sedikit. Dalam
beberapa tahun terakhir, penelitian ke arah
obat tradisional, mencari petunjuk untuk
mengembangkan obat-obata baru yang lebih
baik melawan infeksi bakteri.

Eksplorasi lebih lanjut antimikroba
berbasis tanaman ini sangat diperlukan saat ini
sebagai bahan baku obat alami. Lebih dari
ratusan tanaman digunakan sebagai obat
tradisional untuk pengobatan infeksi bakteri
dan penyakit lainnya (Martin & Ernst.,, 2003;
Arokiyaraj et al, 2012). Kemampuan fitokimia
dari tanaman mampu sebagai antibakteri yang
dapat digunakan untuk pengujian infeksi
bakteri. Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mencari antibakteri alami dari berbagai
tanaman obat. Hasil penelitian Abakar et al,
(2017) ekstrak getah menunjukkan lebih efektif
daripada ekstrak daun terhadap semua uji
mikroorganisme dengan menggunakan teknik
difusi. Simorangkir, dkk (2013) melaporkan
ekstrak daun ranti hitam (Solanum blumei Nees

ex Blume) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhimurium.
Flavonoid dapat menghambat

pertumbuhan bakteri dengan menyebabkan
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel
bakteri, mikrosom dan lisosom (Yunikawati,
2013;Febrina,dkk., 2017). Salah satu tumbuhan
di Indonesia yang berpeluang sebagai
antibakteri adalah sarang banua, yang banyak
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terdapat di daerah Simalungun maupun
Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Hasil
determinasi tumbuhan, sarang banua adalah
jenis Clerodendrum fragrans Vent Willd,
termasuk suku/famili Verbenaceae. Tumbuhan
ini digunakan oleh masyarakat sebagai tanaman
obat tradisional untuk sakit perut, demam, obat
darah tinggi, obat gula dan lain sebagainya.
Simorangkir, et al., (2018) melaporkan bahwa
ekstrak n-heksana daun sarang banua
(C.fragrans Vent Willd) mengandung metabolit
sekunder alkaloid, steroid dan favonoid,
sedangkan pada ekstrak etil acetat terdapat
alkaloid, steroid, saponin dan tannin dan
ekstrak etanol mengandung alkaloid,
triterpenoid, flavonoid, saponin, tannin dan
kuinon. Venkatanarasimman, et al (2012)
melaporkan bahwa tanaman lain yang satu
famili dengan sarang banua yaitu Clerodendrum
philippinum Schauer mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri karena mengandung
metabolit sekunder yang relatif tinggi.
Metabolit sekunder tanaman dapat
diperoleh melalui ekstraksi menggunakan
pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritas
senyawa metabolit sekunder tanaman. Pelarut
n-heksan, etilasetat dan etanol mempunyai
polaritas yang berbeda yang disebut dengan
non-polar, semi polar dan polar dengan nilai
konstanta dielektrik masing-masing (20°C)
sebesar 1,90; 6,02 and 22,40 (Smallwood,
1996). Pemilihan pelarut untuk proses
maserasi berdasarkan prinsip kelarutan “like
dissolve like”, yang berarti senyawa polar
hanya larut pada pelarut polar, sebaliknya
untuk senyawa semi-polar dan non polar.
Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi
merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi komposisi kimia dan aktivitas
biologis ekstrak tanaman (Zang, 2015;
Widyawati, et al., 2014). Pengujian aktivitas
antibakteri dari ekstrak daun C. fragrans yang
menggunakan jenis pelarut yang berbeda
kepolarannya perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis fraksi
ekstrak daun tanaman local C. fragrans yang
mempunyai aktivitas antibakteri tertinggi
dalam rangka mengembangkan potensi
tumbuhan lokal C. fragrans sebagai bahan obat
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infeksi bakteri alamiah. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
pemilihan jenis ekstrak pelarut dalam
penyediaan daun C. fragrans sebagai bahan
baku obat antibakteri alami.

Bahan dan Metode

Penelitian  dilakukan di =~ Laboratorium
Mikrobiologi, Jurusan Kimia, FMIPA UNIMED.
Bahan dan Alat

Sampel daun sarang banua diambil dari desa
Raya Usang, Kecamatan Dolok Masagal,
Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Hasil
determinasi oleh “Herbarium Bogoriense”
bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - Bogor,
sarang banua adalah Clerodendrum fragrans
Vent Willd,termasuk dalam family Verbenaceae.
Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Mueller Hinton Agar (MHA) (Oxoid,
UK), akuades steril, bakteri Salmonella enterica
ATCC 14028 (Laboratorium Biologi FMIPA
UNIMED), kapas, kertas whatman, aluminium
foil, blank disc (Oxoid, UK), chloramphenicol
disc (Oxoid, UK), DEMSO (dimethyl sulfoxide)
(Merck) dan beberapa solvent berderajat teknis
untuk keperluan maserasi seperti n-heksan, etil
asetat dan etanol 96%.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cawan petri (Iwaky), vacum rotary
evaporator (Heidolph), alat - alat gelas (Pyrex)
untuk ekstraksi, cotton buds, mikropipet,
jangka sorong, spreader, Vortex (SBS), laminar
flow (B-ONE V 915 S), inkubator (Memmert)
dan autoclave (TOMY ES-315).

Preparasi dan Ekstraksi Daun C. fragrans

Sebanyak 4,0 kg daun sarang banua (C.
fragrans) segar dipisahkan dari tangkainya,
dicuci bersih, ditiriskan, dikeringkan dalam
ruangan kemudian digiling secara mekanik dan
disaring dengan saringan 100 mesh, sehingga
diperoleh serbuk simplisia daun sebanyak
500,90 gr. Sebanyak 500,0 gr serbuk simplisia
daun C. fragrans dimaserasi dengan pelarut
yang bertingkat kepolarannya sehingga
diperoleh ekstrak n-heksana (non polar),
ektraks etil asetat (semipolar) dan ekstrak
etanol(polar)(Simorangkir et al, 2018;
Harborne, 1998) .
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Uji Antibakteri

Uji antibakteri menggunakan metode
difusi cakram yang mengacu pada metode Davis
dan Stout (1971) yang dimodifikasi. Daerah
yang terlihat tidak ditumbuhi oleh bakteri
(zona bening) disebut daerah hambatan. Lebar
daerah hambatan ini tergantung pada daya
serap bahan antibakteri kedalam agar dan
kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri
tersebut (Misnadiarly dan Djajaningrat, 2014).

Pembuatan Media Selektif Agar.

Media pertumbuhan bakteri dibuat
dengan melarutkan media selektif agar Mueller
Hinton Agar (MHA) 19,0 gram ke dalam 500 mL
akuades. Larutan tersebut dimasukkan kedalam
autoclave pada tekanan 1,5 atm, suhu 121°C
selama 15 menit, dengan tujuan untuk
melarutkan media dan mensterilkan media.
Setelah itu larutan tersebut dimasukkan ke
dalam cawan petri hingga merata, kemudian
media dibiarkan hingga mengering dan
memadat pada laminar flow.

Peremajaan Bakteri

Bakteri Salmonella enterica ATCC
14028 dibiakkan pada cawan petri yang telah
disterilkan, kemudian diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Kultur bakteri tersebut diambil
sebanyak satu ose dan diinokulasi ke tabung
reaksi yang berisi 15 mL NaCl fisiologis 0,9 %
lalu divortex hingga kekeruhannya mencapai
standar McFarland 0,5.

Uji Difusi Cakram

Masing-masing ekstrak n-heksan (non
polar), ekstrak etil asetat (semi polar), dan
ekstrak etanol (polar) daun sarang banua
dilarutkan dalam pelarut DEMSO untuk
memperoleh konsentrasi 1,25 %, 2,5 %, 5 %, 10
%. Sebagai kontrol positif (Kp) digunakan
kloramfenikol disk 30 ug dan kontrol negatif
pelarut DEMSO.

Bakteri Salmonella enterica yang telah
diremajakan dioleskan ke dalam media yang
telah padat secara merata dengan spreader.
Kemudian blank disk (cakram) dan
kloramfenikol disk ditempelkan pada media.
Pada blank disk ditetesi dengan ekstrak n-
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heksan, ekstrak etil asetat, ekstrak etanol
dengan konsentrasi masing-masing ekstrak
1,25 %; 2,5 %; 5 %, dan 10 % sebanyak 20 pL.
Setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam.

Tujuan dari perlakuan tersebut adalah
untuk mengetahui daya hambat antibakteri dari
fraksi ekstrak dengan pelarut yang berbeda
kepolaran dan konsentrasinya. Daya hambat
antibakteri ditunjukkan oleh diameter zona
bening disekitar cakram. (Bintang, 1993;
Simorangkir dkk., 2013; Davis dan Stout,1971).

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji antibakteri dari ekstrak n-
heksana (non polar), ekstrak etil asetat (semi
polar) dan ekstrak etanol (polar) daun C
fragrans terhadap bakteri Salmonella enterica
dengan menggunakan metode difusi cakram
menunjukkan daya hambat yang berbeda
(Gambar 1). Daya hambat ekstrak C. fragrans
terhadap bakteri Salmonella enteric dapat
diukur dari besar diameter zona bening yang
terbentuk di sekitar cakram (Gambar 1 dan
Tabel 1).

Diameter zona bening yang terbentuk
dimulai dari yang paling besar secara berurutan
adalah pemberian ekstrak etanol 10% (polar)
sebesar 14,4 mm, ekstrak etanol 5% (polar)
sebesar 14,0 mm, ekstrak n-heksan 10% (non-
polar) sebesar 11,6 mm, dan ekstrak etilasetat
10% (semi-polar) sebesar 10,5 mm.

Hal ini menunjukkan bahwa daya
hambat ekstrak etanol (polar) daun C. fragrans
lebih besar daripada ekstrak n-heksan (non
polar) dan ekstrak etilsetat (semi polar)
terhadap Salmonella enterica. Ekstrak etanol
daun C. fragrans Vent Willd memiliki potensi
antibakteri yang sangat baik terhadap
Salmonella enterica. Hasil penelitian
Simorangkir, dkk (2018) menunjukkan bahwa
pada ekstrak etanol C, fragrans terdapat
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, tannin dan saponin. Hasil
penelitian yang relevan menunjukkan bahwa
flavonoid (Cushnie dan Lamb, 2005), senyawa
alkaloid (Ali et al, 2014), senyawa lain seperti
saponin (Monte et al, 2014), dan senyawa
terpenoid (Rosyidah et al, 2010) memiliki
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potensi antibakteri terutama terhadap bakteri
patogen umum.

r

(e)

4

Gambar 1.Hasil Uji Antibakteri Ekstrak n-
heksana (ab), Ekstrak Etil Asetat
(c,d) dan Ekstrak Etanol (e,f) Daun
C. fragrans Terhadap Salmonella
enteric.

Ekstrak etanol (polar) daun C. fragrans
memiliki potensi antibakteri yang lebih kuat
terhadap Salmonella enterica dibandingkan
dengan ekstrak n-heksan (non polar) dan
ekstrak etilasetat (semi polar). Ekstrak etanol
yang bersifat polar lebih banyak mengandung
senyawa polar, sedangkan pada ekstrak n-
heksan banyak mengandung senyawa nonpolar
dan ekstrak etilsasetat banyak mengandung
senyawa semipolar. Senyawa dalam ekstrak
polar dapat mudah berpenetrasi pada dinding
sel bakteri Gram negatif karena adanya gugus
hidrofilik (Moat et al.,2002).
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Dinding sel bakteri Gram negatif
mengandung gugus protein yang disebut porin
yang membentuk pori-pori hidrofilik pada
lapisan membran luar sel sehingga senyawa
polar yang terdapat pada ekstrak etanol dapat
lebih mudah menembus dinding sel bakteri
Salmonella enterica (Geo et al., 2005).

Salmonella enterica termasuk bakteri
Gram negatif. Senyawa senyawa polar yang
terdapat pada ekstrak etanol C. fragrans yang
bersifat hidrofilik akan dapat menembus gugus
protein transmembran (porin) membrane luar
dinding sel bakteri Salmonella enterica yang
bersifat hidrofilik, yang menyebabkan rusaknya
porin membran sel bakteri.

Tabel 1. Diameter Zona Bening/Hambat
Ekstrak Daun C. fragrans Terhadap
Bakteri Salmonella enterica.

No Ekstrak Konse Diameter Zona Hambat
Daun ntrasi (mm)
C.fragrans (%) d; d; D

(mm) (mm (mm)
)

1. Ekstrakn- Kp 23,2 22,3 23,2

heksan Kn 0 0 0
1,25% 9,4 9,7 9,7
2,5% 9,8 9,3 9,8
5% 10,3 7,8 10,3
10% 11,4 11,6 11,6

2. Ekstrak Kp 24,0 23,2 24,0

etilasetat Kn 0 0 0
1,25% 8,6 9,0 9,0
2,5% 9,8 10,8 10,8
5% 7,8 8,4 8,4
10% 10,1 10,5 10,5

3. Ekstrak Kp 22,7 25,4 25,4

etanol Kn 0 0 0
1,25% 10,2 10,3 10,3
2,5% 9,2 11,3 11,3
5% 14,0 10,7 14,0
10% 14,4 13,9 14,4
Keterangan :

di: diameter 1; d,. diameter 2; D: diameter terluas;
Kp: kontrol positif ; Kn: kontrol negatif

Senyawa terpenoid yang terdapat pada
ekstrak etanol bereaksi dengan porin (protein
transmembran) pada membran luar dinding sel
bakteri dan membentuk ikatan polimer yang
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kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar
masuknya senyawa yang dibutuhkan sel bakteri
akan mengurangi permeabilitas dinding sel
bakteri yang mengakibatkan sel bakteri akan
kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan
bakteri terhambat atau mati (Cowan, 1999).

Kesimpulan

Ekstrak etanol (polar) 5,0 % daun C
fragrans memiliki potensi antibakteri yang
paling besar (zona hambat 14,0 mm)
dibandingkan ekstrak n-heksan 10% (non-
polar) sebesar 11,6 mm dan ekstrak etilasetat
10% (semi-polar) sebesar 10,5 mm terhadap
Salmonella enterica.

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan pemilihan pelarut
pada proses ekstraksi daun C. fragrans sebagai
bahan baku pembuatan obat antibakteri alami.
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